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SEKAPUR  SIRIH

Pada majalah edisi kali ini izinkan saya 

menyampaikan untuk menyampaikan satu hal 

penting yang berhubungan dengan

 bagaimana perguruan tinggi dalam 

menghasilkan inovasi. Pemerintah Indonesia, 

secara khusus, menaruh perhatian akan inovasi 

di perguruan tinggi. Apalagi di mancanegara,

 inovasi menjadi perhatian baik kalangan 

pembuat kebijakan maupun para akademisi. 

Jika dulu pemerintah membicarakan 

kebijakan industri, kebijakan teknologi, dan 

kebijakan ekonomi secara terpisah, sekarang 

sudah menjadi one holistic paradigm, yaitu 

kebijakan inovasi. 

Selain itu, pembangunan yang berkelanjutan juga mendukung lahirnya inovasi. Dengan  menciptakan 

pertumbuhan kapasitas dan peran serta masyarakat. Kalau zaman dahulu, istilah inovasi berkaitan erat 

dengan karya individual, maka sekarang inovasi akrab dengan karya yang kolaboratif. Maka saat ini, 

inovasi menjadi gagasan yang penting dalam situasi kompleks dengan berbagai sudut pandang. 

Para pembaca sekalian, inovasi di perguruan tinggi bagaikan ruh dalam menghidupkan kegiatan 

Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pewujudan 

perguruan tinggi sebagai lingkungan yang inovatif memerlukan stimulasi-stimulasi seperti 

pengembangan karakter yang kondusif dan pola interaksi yang baik, misalnya sikap saling peduli, saling 

menghormati, dan budaya berbagi pengetahuan atau sharing knowledge. Sehingga lingkungan yang 

inovatif akan terus bertumbuh. 

Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc   

Kepala LLDikti Wilayah III
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K A T A  K I T A

“
“

Sebuah tindakan merupakan dasar 
untuk mencapai 

kesuksesan

“
“

Marilah berusaha untuk menjadi ma-
nusia yang berguna dan bukan hanya 

menjadi orang yang berhasil

“
“

Pelajaran hidup sebenarnya adalah belajar 
memulai lagi karena hidup terus berjalan bu-

kan berdiam ditempat

Mba Sofia

Mba Mia Minarti

Mas Welfrid 
Phedra Sipahutar
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K A T A  K I T A

“
“

“
“

Jadikanlah pribadi mu menjadi orang yang 
baik karena pada akhirnya orang baik akan 
bertemu dengan orang baik lainnya juga

Jangan pernah bilang tidak bisa, 
karena pada satu waktu yang tepat kalian 

akan bisa untuk melakukannya

Mba Cikitha

Mba Nur Fadillah
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I  N F OP R E S I S I

Kemendikbudristek Kolaborasi dengan Google 
Hadirkan kembali Program Bangkit 2022

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi berkolaborasi dengan Google berkomitmen 
menghadirkan kembali Program Bangkit pada tahun 
2022 mendatang. Hal ini disampaikan oleh plt. Dirjen 
Diktiristek Nizam dan Head of Brand Marketing Google

Muriel Makarim pada konferensi pers Peluncuran 
Bangkit 2022 pada Senin (6/12).

Pada kesempatan tersebut plt. Dirjen Diktiristek 
mengapresiasi upaya Google yang didukung GoTo, 

Traveloka, dan Deeptech ini guna mencetak talenta-
talenta digital yang siap menghadapi tantangan masa 

depan, berinovasi. dan meniti karir berbasis teknologi.
“Bangkit 2022 akan menjadi sarana untuk mencetak 

talenta-talenta digital Indonesia yang mampu 
memahami, menguasai, dan memanfaatkan teknologi. 

Tidak hanya sekedar menjadi pengguna, namun 
Indonesia pun mampu berperan aktif dalam 

menciptakan teknologi itu sendiri”, jelas Nizam.

“Melalui Bangkit 2022 mahasiswa akan diajak untuk 
mendalami Machine Learning, Mobile Development, 
dan Cloud Computing. Kemampuan berbasis teknologi 
ini sangat diperlukan di masa depan. Ini selaras dengan 
program pemerintah mewujudkan 15 juta talenta digital 

pada 2035,” terang Nizam
.

Nizam melihat adanya potensi pada project berkelanju-
tan yang dilakukan oleh Bangkit bersama Google, 
“project yang dilakukan itu luar biasa sekali pada
inovasi yang dikerjakan oleh mahasiswa, sehingga
potensial sekali untuk menjadi suatu aplikasi yang 
dikembangkan”.

Lebih lanjut Nizam mengatakan bahwa ada sekitar 500 
project yang dihasilkan oleh mahasiswa, kemudian dari 
500 aplikasi tersebut diseleksi 15 terbaik dan 15 terbaik 
tersebut kemudian mendapatkan pendanaan 
kolaborasi antara Google dengan Kedaireka.

Pada kesempatan yang sama, Head of Brand Marketing 
Google Muriel Makarim menguraikan bahwa Bangkit 
merupakan program kesiapan karier yang didesain s
ejak 2019 oleh Google dan didukung sepenuhnya oleh 
GoTo dan Traveloka sebagai founding partner. Program 
ini menjawab kesenjangan talenta di perusahaan 
teknologi di Indonesia. Bangkit didesain untuk 
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 
relevan, baik dari aspek teknologi maupun soft skills, 
guna menunjang karier dan menciptakan inovasi di 
perusahaan teknologi kelas dunia dan perusahaan
 rintisan Indonesia.
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I  N F OP R E S I S I

Lebih lanjut Muriel Makarim memaparkan visi Bangkit 
adalah mengembangkan ekosistem teknologi 

Indonesia dan mendukung langkah Indonesia sebagai 
kekuatan ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara. 

Adapun misi Bangkit yakni memberikan pelatihan 
terstruktur dan berkualitas demi mencetak lulusan 
berkaliber tinggi untuk perusahaan teknologi kelas 

dunia dan startup di Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, Bangkit memiliki tiga (3) prinsip 
utama. Pertama, Industry-led yang berarti inisiatif 

pelaksanaannya dipimpin oleh industri. Kedua, 
interdisipliner yang menegaskan bahwa bidang ilmu 

yang dipelajari bersifat lintas disiplin, yaitu teknologi, 
keterampilan non teknis, dan kemampuan berbahasa 

Inggris. Ketiga, immersive, yakni kombinasi dari 
berbagai macam metode pembelajaran daring.

Mengulang kesuksesan tahun 2021)*, Google 
berkolaborasi dengan Kemendikbudristek

 berkomitmen menghadirkan Bangkit 2022. Program 
yang kembali terafiliasi dengan Kampus Merdeka – 
MSIB ini akan diselenggarakan pada semester genap 
2022. Bangkit akan mengajak mahasiswa Indonesia 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
dengan kurikulum dan bimbingan langsung dari 

praktisi dunia IT, yakni dari GoTo, Traveloka, dan 
komponen industri lainnya,

Bangkit 2022 akan berlangsung sedikitnya selama 900 
jam pelajaran dalam waktu 18 minggu. Peserta Bangkit 
2022 juga akan berkesempatan untuk mengaplikasikan 
ilmunya lewat proyek akhir yang mana 15 proyek 
menjanjikan di antaranya akan mendapat dukungan 
dana lebih lanjut dari oleh Google dan Kemdikbudristek 
via Kedaireka. Selain itu, peserta aktif juga akan 
mendapatkan transkrip nilai untuk konversi 20 SKS. 
Peserta yang berhasil memenuhi kriteria kelulusan bisa 
meraih tawaran kerja via Bangkit Career Fair dan juga 
peluang mengambil ujian sertifikasi dari Google seperti 
Associate Android Developer, Associate Cloud Engineer 
dan TensorFlow Developer.

Bangkit 2022 akan menghadirkan kurikulum teknologi 
di 3 alur belajar pilihan. Tak hanya itu, para peserta akan 
dibekali keterampilan-keterampilan non teknis 
mencakup manajemen waktu, berpikir kritis, kemam-
puan komunikasi profesional, dan banyak materi lainnya 
yang relevan dengan tantangan di masa datang.

Semua program Bangkit adalah gratis (tanpa dipungut 
biaya). Untuk mahasiswa Indonesia, mari bangun 
kesiapan karirmu di sini. Ikuti Bangkit 2022. Kuota yang 
tersedia adalah 3.000 peserta. Terbuka bagi seluruh 
mahasiswa S1/D4 yang benar-benar termotivasi dan siap 
untuk menempa diri dengan sungguh-sungguh.

Sumber : Ditjen Dikti Kemendikbudristek
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KUPAS TUNTAS

LLDIKTI Wilayah III Jakarta 
Dorong Pembelajaran Tatap Muka 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi terus mendorong perguruan tinggi un-
tuk melakukan pembelajaran tatap muka. Seman-
gat ini sudah dimulai oleh beberapa perguruan 
tinggi di lingkungan Lembaga Layanan Pendi-

dikan Tinggi (LLDikti) Wilayah III DKI Jakarta.

Hal ini disampaikan oleh Kepala LLDikti Wilayah III, 
Agus Setyo Budi kepada 303 pimpinan perguru-
an tinggi se-Jakarta dalam acara Rapat Koordinasi 
Daerah (RAKORDA) pada Rabu, 24 November 2021 
yang bertempat di Kampus Universitas Multimedia 

Nusantara Jakarta, Tangerang.

“Selama pandemi, perguruan tinggi menerapkan 
pembelajaran daring yang memang banyak 

memberikan manfaat seperti belajar yang lebih 
mandiri serta fleksibilitas. Namun, terdapat pula 
kendala seperti tidak adanya interaksi langsung 
antara dosen dan mahasiswa, Konsentrasi belajar 
yang menurun yang mengakibatkan learning loss. 

“sudah saatnya kita semua Kembali ke kampus 
tanpa ragu lagi dengan protokol Kesehatan ketat” 

papar Agus.

“Dipastikan juga program-program Kampus 
Merdeka tetap berjalan dengan baik, Maka, dihara-
pkan dosen-dosen dapat menerapkan tugas kuliah 
berbasis proyek dan membuat webinar-webinar 
yang bermanfaat untuk tetap menghasilkan insan 
yang berkualitas” tuturnya.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi terus mendorong perguruan tinggi un-
tuk melakukan pembelajaran tatap muka. Seman-
gat ini sudah dimulai oleh beberapa perguruan 
tinggi di lingkungan Lembaga Layanan Pendi-
dikan Tinggi (LLDikti) Wilayah III DKI Jakarta.

Hal ini disampaikan oleh Kepala LLDikti Wilayah III, 
Agus Setyo Budi kepada 303 pimpinan perguru-
an tinggi se-Jakarta dalam acara Rapat Koordinasi 
Daerah (RAKORDA) pada Rabu, 24 November 2021 
yang bertempat di Kampus Universitas Multimedia 
Nusantara Jakarta, Tangerang.

“Selama pandemi, perguruan tinggi menerapkan 
pembelajaran daring yang memang banyak 
memberikan manfaat seperti belajar yang lebih 
mandiri serta fleksibilitas. Namun, terdapat pula 
kendala seperti tidak adanya interaksi langsung 
antara dosen dan mahasiswa, Konsentrasi belajar 
yang menurun yang mengakibatkan learning loss. 
“sudah saatnya kita semua Kembali ke kampus 
tanpa ragu lagi dengan protokol Kesehatan ketat” 
papar Agus.
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KUPAS TUNTAS

Pada kesempatan ini pula, Agus memaparkan 
sinergi dan optimalisasi perguruan tinggi di 
lingkungan LLDikti Wilayah III. “Pandemi bukan 
menjadi penghalang bagi kita untuk terus bekerja 
dan berkarya, misalnya saja di lingkungan LLDikti 

Wilayah III pada tahun 2021 ini data sebaran 
akreditasi program studi perguruan tinggi A dan 

unggul jumlahnya hampir 300an”, hal ini 
membuktikan bahwa masa pandemi justru 
menjadi trigger bagi LLDikti Wilayah III dan 

perguruan tinggi di lingkungannya untuk dapat 
mengakselerasi kinerja.

Turut juga hadir, Tjan Basaruddin Direktur Dewan 
Eksekutif Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi (BAN-PT) yang menyampaikan tentang 
kesiapan perguruan tinggi dalam menghadapi 

pemantauan dan evaluasi akreditasi, serta 
kebijakan terbaru mengenai lembaga akreditasi 

mandiri.

Akreditasi merupakan bentuk evaluasi mutu dan 
kelayakan perguruan tinggi dan program studi 
yang dilakukan oleh organisasi atau badan mandiri 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
serta Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan 

Perguruan Tinggi.

Tjan memaparkan “sejak diterbitkannya 
Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020, peringkat 

akreditasi tidak lagi menggunakan A/B/C 
melainkan Unggul/Baik Sekali/Baik, maka 

diperlukanlah Instrumen Suplemen Konversi 
Peringkat Akreditasi (ISK) secara outcome-based 

accreditation.

“diharapkan kampus-kampus dapat memiliki pers-
pektif global, dimana akreditasi menjadi kunci
 dalam menjamin mutu” imbuhnya.

Acara ditutup oleh Sekretaris LLDikti Wilayah III, Dr. 
Yaya Jakaria, M.Si “Sinergi adalah kunci dari 
kesuksesan kita bersama. Contoh nyatanya 
adalah penyelenggaraan acara Rakorda ini, yang 
merupakan buah kolaborasi antara LLDikti Wilayah 
III dengan Perguruan Tinggi, yaitu Universitas 
Multimedia Nusantara, Universitas Budi Luhur, 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Sekolah 
Tinggi Pariwisata Trisakti, dan Universitas Pelita 
Harapan”.

Sebagai bentuk apresiasi bagi Perguruan Tinggi 
Swasta, LLDikti Wilayah III juga memberikan
 sejumlah penghargaan antara lain: 
Penghargaan Pelaporan PDDikti 100% dalam 4
 semester, Penghargaan Sentra Vaksin di
 Lingkungan LLDikti Wilayah III, Perwakilan 
Perguruan Tinggi yang Berpartisipasi dalam 
Penanggulangan Bencana Tahun 2021, Perguruan 
Tinggi dengan Perolehan Prestasi Nasional 
Terbanyak dalam Kompetisi yang Diselenggarakan 
oleh Kemendikbudristek Tahun 2021, Perguruan 
Tinggi Penerima/Pemenang Kompetisi 
Kewirausahaan Terbanyak, Top 50 Authors By 
Overall Sinta Score, Top 100 Affiliations By Overall 
Sinta Score dan berbagai penghargaan lainnya.

Sumber : jakrev.com, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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I N F O R M A S I

Sejak dibentuknya Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi (LLDikti), koordinasi 
dengan Perguruan Tinggi Swasta dan 
Negeri, khususnya di Wilayah III Jakar-
ta menjadi lebih strategis. Dimana LL-
Dikti memiliki tugas dalam dalam hal 

fasilitasi mutu Perguruan Tinggi.

Hal ini pun menjadi komitmen bagi 
LLDikti Wilayah III yang saat ini ber-
mitra dengan 299 Perguruan Tinggi 
Swasta dan 5 Perguruan Tinggi Negeri 
di lingkungan kerjanya. Bentuk sinergi 
yang dijalin dengan Perguruan Tinggi 
tidak hanya dalam relasi jalur formal 
saja, tetapi juga melalui komunikasi 
yang bersifat informal. Salah satunya 
adalah dengan menggelar acara gow-

es bersama dengan beberapa 
perguruan tinggi.

Jalin Silahturahmi Dengan Perguruan Tinggi, 
LLDIKTI Wilayah III Gelar Acara Fun Bike

Pada tanggal 12 Desember 2021 diselenggarakan 
acara gowes “Fun Bike” bersama yang dimulai pada 
pukul 06.00 dengan titik kumpul di kantor LLDIKTI 
Wilayah III. 

Acara gowes bersama ini diikuti oleh beberapa per-
wakilan perguruan tinggi yang berada di lingkun-
gan LLDIKTI Wilayah III seperti Universitas Gunadar-
ma, Universitas Bina Sarana Informatika, Universitas 
Budi Luhur dan lain sebagainya. Perjalanan dimulai 
dari kantor LLDIKTI Wilayah III menuju ke Universi-
tas Yarsi lalu di  Universitas Yarsi akan diadakan be-
berapa kegiatan yang berhubungan dengan kes-
ehatan jasmani seperti senam dan cek kolesterol 
gratis. Perjalanan dilanjutkan dari Universitas Yarsi 
ke Institut Transportasi dan Logistik Trisakti (ITL Tri-
sakti) yang akan menjadi pemberhentian terakhir 
untuk acara gowes “Fun Bike”.

Kegiatan olahraga bersama ini akan menjadi salah 
satu bentuk strategi LLDikti Wilayah III dalam 
mengkomunikasikan dan mendiseminasikan rang-
kaian program Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan kepada Perguruan Tinggi yang dikemas 
dengan format  santai dan fun. “Olahraga bersama 
ini akan dijadwalkan rutin, Perguruan Tinggi akan 
bergantian menjadi tuan rumah.” Pungkas Agus.Sumber : Humas LLDikti Wilayah III

info.lldikti3@kemdikbud.go.id
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I N F O R M A S I

Demi tercapainya IKU, LLDikti Wilayah III 
membina Perguruan Tinggi di wilayah 
kerjanya, salah satunya adalah dengan 
menggelorakan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM). Sehingga akan men-
gakselerasi kinerja Perguruan Tinggi yang 
terakreditasi unggul dan menghasilkan lu-
lusan yang berkualitas. 

Berbagai upaya dilakukan oleh LLDikti 
Wilayah III dalam menumbuhkembang-
kan inovasi dan kreativitas mahasiswa di 
provinsi DKI Jakarta. Salah satunya ada-
lah dengan menggelar acara SOSIAL-
ISASI PROGRAM HIBAH PENINGKATAN 
PRESTASI NASIONAL: Hibah Program 
Kreatifitas Mahasiswa (PKM) pada hari Se-
lasa, 19 Oktober 2021 di Kampus Institut Ko-
munikasi dan Bisnis LSPR, Transpark Juan-
da, Bekasi. 

Prof. Agus Setyo Budi, M.Sc Selaku Kepala 
LLDikti Wilayah III menuturkan “PKM ada-
lah wujud dari Tridharma Perguruan Ting-
gi yang bertujuan untuk menumbuhkan, 
mewadahi, dan mewujudkan ide kreatif 
serta inovatif mahasiswa. PKM memberi-
kan dampak terhadap peningkatan presta-
si mahasiswa dan prestasi perguruan ting-
gi dalam pemeringkatan perguruan tinggi 
di lingkungan Kemendikbudristek. Kami 
ingin seluruh Perguruan Tinggi di Wilayah 
III berpartisipasi dan mengakselerasi kiner-
janya, salah satunya dengan ikut dan dapat 
hibah PKM”. 

Dalam kesempatan yang sama, Dr. Wa-
chyu Hari Haji selaku narasumber men-
gatakan “ada beberapa jenis bidang PKM 
yang dapat diikuti oleh mahasiswa di per-
guruan tinggi antara lain; Riset, Kewirau-
sahaan, Pengabdian Kepada Masyarakat, 
Penerapan Iptek, Karsa Cipta, Gagasan Fu-
turistik Konstruktif, Gagasan Tertulis, Artikel 
Ilmiah.” Selain itu, Dr. dr. Matrissya Hermita, 
M.Si., M.I.Kom. selaku narasumber juga me-
nuturkan “PKM dapat meningkatkan jum-
lah mahasiswa berprestasi di level nasional. 
Meskipun masih dalam suasana pandemi 
Covid-19, tetapi tidak menghentikan kita 
untuk terus berkarya dan terus berinovasi. 
Semoga dengan adanya kegiatan ini, kom-
petensi mahasiswa di lingkungan  LLDikti 
Wilayah III semakin berkembang dan ter-
depan” pungkasnya.

Gelorakan Semangat Kampus Merdeka Melalui 
Hibah Program Kreativitas Mahasiswa

Dewasa ini, lulusan perguruan tinggi dituntut untuk 
memiliki berbagai kompetensi. Mulai dari kemam-
puan akademis, kecakapan berpikir, kemampuan 
manajemen, dan kemampuan berkomunikasi. Hal 

tersebut demi terciptanya mutu lulusan yang 
unggul dan mumpuni.

Kualitas lulusan perguruan tinggi dilihat dari seber-
apa cepatnya mahasiswa menemukan solusi dari 
persoalan yang dihadapi, berpikir kreatif, dan men-
ciptakan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat 

luas.
 

Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) 
mengeluarkan kebijakan bahwa ada 8 Indikator 
Kinerja Utama (IKU) yang menjadi landasan trans-
formasi pendidikan tinggi di Indonesia. Beberapa 
poin indikator ini bersinggungan dengan maha-
siswa sebagai calon lulusan perguruan tinggi yang 
mendapatkan pengalaman di luar kampus selama 
berkuliah. Maka, dibuatlah Program Kreativitas Ma-

hasiswa (PKM) sejak tahun 2001 silam. 

Kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang selama ini kuncinya pada 
partisipasi aktif mahasiswa, diintegrasikan ke da-
lam satu wadah, yaitu PKM. Kegiatan ini bertu-
juan meningkatkan kreativitas dan inovasi maha-
siswa yang berlandaskan penguasaan sains dan 
teknologi. Ini juga merupakan upaya dalam mem-
persiapkan sumber daya manusia yang memiliki 
jiwa kepemimpinan dan kewirausahawan dengan 
mengimplementasikan kemampuan dan tanggu-

ng jawab, serta membangun kerjasama tim 
dalam bidang ilmu yang ditekuni.

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah III 
merupakan satuan kerja di lingkungan Kemen-
dikbudristek yang memiliki tugas melaksanakan 
fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan pen-
didikan tinggi yang saat ini bermitra dengan 297 
Perguruan Tinggi Swasta dan 5 Perguruan Tinggi 

Negeri. 
Sumber: Humas LLDikti Wilayah III 14Majalah LLDikti 3 Edisi 4



I N F O R M A S I

Nadiem mengucapkan selamat kepada Maha-
siswa penerima KIP Kuliah Tahun 2021. “Kesempa-
tan masih terbuka lebar untuk para calon maha-
siswa di seluruh Indonesia. Bagi calon mahasiswa 
yang kurang mampu tetapi memiliki ambisi besar, 
manfaatkanlah program KIP Kuliah Merdeka untuk 
meraih masa depan,” pesannya. 

Mendikbudristek menerangkan bahwa penyem-
purnaan kebijakan KIP Kuliah mencakup pening-
katan besaran uang kuliah atau biaya pendidikan 
hingga mencapai Rp12 juta per semester untuk 
program studi dengan akreditasi A. Kemudian, 
peningkatan biaya hidup yang disesuaikan dengan 
indeks harga. 

Dengan KIP Kuliah Merdeka, kata Nadiem, calon 
mahasiswa berprestasi dari keluarga tidak mam-
pu menjadi lebih percaya diri untuk memilih pro-
di unggulan di perguruan tinggi terbaik, di mana-
pun lokasinya di Indonesia. Orang tua juga dapat 
mendorong anaknya melanjutkan pendidikan di 
jenjang perguruan tinggi dengan dukungan pen-
danaan dari negara. 

“Dengan peningkatan ini, KIP Kuliah memerdeka-
kan calon mahasiswa untuk meraih mimpinya,” 
tekan Nadiem. 

Sebelumnya, Sekretaris Jenderal (Sesjen) Kemente-
rian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek), Suharti melaporkan bahwa 
penerima KIP Kuliah Merdeka tahun 2021 paling 
banyak berasal dari perguruan tinggi swasta yakni 
sebesar 2.013 PTS (94%). Sementara dari perguruan 
tinggi negeri (PTN) sebanyak 122 PTN (6%). Adapun 
jumlah mahasiswa penerima pada PTS sebesar 
103.730 (52%). Sedangkan di PTN, terdapat 96.270 
mahasiswa (48%) penerima KIP Kuliah Merdeka. 

KIP Kuliah Merdeka Bantu Mahasiswa dari Keluarga 
Tidak Mampu Masuk Perguruan Tinggi Terbaik 

Bogor, 10 Desember 2021 --- Menteri Pendidikan, Ke-
budayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), 
Nadiem Anwar Makarim menyerahkan (Kartu In-
donesia Pintar) KIP Kuliah Merdeka Tahun 2021 ke-
pada 10 orang perwakilan Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri dan Swasta di Kampus IPB Univer-
sity, Bogor. Nadiem menekankan bahwa KIP Kuli-
ah Merdeka membuka akses siswa beprestasi dari 
keluarga tidak mampu untuk melanjutkan studi ke 
berbagai prodi unggulan perguruan tinggi terbaik 

di Indonesia.
 

“KIP Kuliah Merdeka adalah bentuk intervensi pe-
merintah dalam meningkatkan angka partisipasi 
pendidikan tinggi, agar anak-anak  dari keluar-
ga tidak mampu bisa kuliah,” disampaikan Men-
dikbudristek pada acara Penyerahan KIP Kuliah 
Merdeka di Auditorium Institut Pertanian Bogor 

(IPB), di Bogor, Jumat (10/12). 
Ke depan, kata Menteri Nadiem, pemerintah akan 
semakin memperhatikan anak-anak berprestasi 
dari keluarga tidak mampu agar dapat mening-
katkan kesejahteraannya dan keluarganya melalui 
pendidikan tinggi berkualitas. “Kita akan memasti-
kan bahwa setiap kita mengeluarkan bantuan bagi 
mereka, itu akan membantu mereka mendapat-

kan penghidupan yang lebih baik,” katanya.
 

“Hal itulah yang mendasari Kemendikbudristek 
untuk meluncurkan KIP Kuliah Merdeka sebagai 

Merdeka Belajar episode kesembilan,” imbuhnya. 
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“Sebanyak 23 persen penerima KIP berkuliah pada 
program studi akreditasi A,” tutur Sesjen Suharti. 

Alifia Cantika Nurrahma, Mahasiswa Agronomi dan 
Holtikultura IPB mengaku terharu dan bangga 
karena terpilih menjadi peserta KIP Kuliah Merde-
ka. “Saya harap di sini bisa menjadikan saya peneliti 
yang bisa mewujudkan mimpi saya dan mencerah-

kan masa depan saya dan keluarga,” ucapnya.
 

Sementara Ananda Shafa Rahma Adilla mahasiswi 
Pendidikan Kedokteran Universitas Indonesia juga 
bersyukur dengan dukungan KIP Kuliah, dia dapat 
selangkah lebih maju mewujudkan cita-citanya 
menjadi Dokter seperti impian dari almarhumah 

ibunya. 

KIP Kuliah Merdeka juga meningkatkan peran per-
guruan tinggi dalam memberi kesempatan selu-
as-luasnya kepada calon mahasiswa kurang mam-
pu untuk masuk ke prodi unggulan. Sebagaimana 
disampaikan Rektor IPB, Arif Satria, kebijakan KIP 
merupakan langkah strategis dan memihak ma-
hasiswa yang kurang mampu untuk melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi. 

“Saya mengapresiasi program KIP Kuliah dan ber-
terima kasih kepada Mas Menteri yang telah berke-
nan hadir dalam penyerahan KIP Kuliah Merdeka 
sekaligus melihat berbagai pencapaian IPB hari 

ini,” tutur Rektor IPB. 

Rektor Arif menambahkan bahwa semestinya Ma-
hasiswa IPB tidak boleh DO hanya gara-gara tidak 
punya uang untuk kuliah. “Kami bersyukur IPB dan 
pemerintah bisa bersinergi dan sejalan dengan 
harapan untuk memastikan keberlanjutan pendi-
dikan bagi seluruh mahasiswa. Karena saya yakin, 
pendidikan adalah cara untuk memutus mata ran-
tai kemiskinan,” kata Arif. 

Pendidikan tinggi memiliki potensi memberikan 
dampak positif tercepat dalam membangun SDM 
unggul sesuai visi Presiden Joko Widodo. Di akhir 
sambutannya, Mendikbudristek mengimbau para 
pemimpin perguruan tinggi agar di masa depan 
ada lebih banyak lagi calon-calon mahasiswa ter-
baik yang memiliki kesempatan untuk berkuliah. 

“Mari mewujudkan SDM unggul untuk Indonesia 
maju dengan bergerak serentak menyukseskan 
KIP Kuliah Merdeka dan Merdeka Belajar,” pungkas 
Nadiem. 

Sepuluh orang Mahasiwa yang menerima KIP Kuli-
ah Merdeka dari Mendikbudristek antara lain Alifia 
Cantika Nurrahma (Mahasiswa IPB asal Padang, 
Sumatra Barat), Ananda Shafa Rahma Adilla (Ma-
hasiswa Universitas Indonesia asal Pemalang, Jawa 
Tengah), Yohanes Adrian Biku Pia (Mahasiswa ITB 
asal Flores, NTT), Muhammad Akbar (Mahasiswa 
Politeknik Negeri Jakarta asal Riau), Tania Butarbu-
tar (Mahasiswa Universitas Katolik Indonesia Atma 
Jaya asal Sihiong, Sumatra Utara). Selanjutnya, Fay-
za (Mahasisa Universitas Pakuan asal Sanggau, Ka-
limantan Barat), Ikram Syafiq (Mahasiswa Universi-
tas Padjajaran asal Medan, Sumatra Utara), Nurjalali 
Wal Ikhram (Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
asal Tanah Datar, Sumatra Barat), Sanjiwan Pasari-
bu (Mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
asal Labuan Batu, Sumatra Utara), Siti Nursaba (Ma-
hasiswa Universitas Pendidikan Indonesia asal Pin-
rang, Sulawesi Selatan). 

Sumber : Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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“Wisuda memang sengaja kami lakukan mengikuti 
prosedur kesehatan secara ketat, antara lain para hadirin 
harus sudah divaksin, aman setelah menjalani tes anti-
gen, menggunakan aplikasi peduli lindungi, jaga jarak, 
menggunakan masker serta cuci tangan,” ungkap An-
driansyah.

Prosesi wisuda, tambah Andriansyah, berlangsung da-
lam dalam tiga sesi. Selain tidak ada sesi foto juga wisu-
dawan tidak boleh berlama lama di dalam gedung. 
Setelah pemanggilan nama, langsung dipersilahkan 
untuk meninggalkan gedung. Hal ini dilakukan agar 
konsisten melaksanakan Prokes dengan mengurangi 
kerumunan.

Dalam rangkaian acara, Rektor Universitas Prof. Dr. 
Moestopo (B) Prof. Dr. Rudy Harjanto, M.Sn mengatakan 
bahwa saat ini adalah era berkelimpahan informasi yang 
membuat praktik dan penerapan bagi kemaslahatan 
akan menjadi penting dalam nuansa kerja yang penuh 
volatilitas, ketidak pastian, kompleksitas, dan ambiguitas, 
yang memerlukan penyelesaian solutif, kerjasama, jejar-
ing, dan integritas dalam kerja.

“Kita bersama sama harus dapat menyesuaikan diri den-
gan perubahan ini, baik dalam pola pikir, maupun pen-
erapannya. Oleh karena itu, pesan saya adalah mari kita 
terus belajar, membangun jejaring, berkolaborasi, hidup 
penuh integritas, beretika, toleran dan selalu berupaya 
untuk memberikan solusi,” Ucap Rudy.

UPDMB atau biasa disebut Kampus Merah Putih ini 
merupakan salah satu universitas swasta tertua di Indo-
nesia, didirikan pada tanggal 15 Februari 1962, dan saat 
ini UPDM (B) memiliki lima Fakultas serta satu Program 
Pascasarjana serta 11 Program Studi.

Kampus ini juga telah memiliki lulusan sekitar 32.000 
orang. Mereka telah bekerja baik disektor pemerintah-
an, swasta serta menduduki posisi yang sangat strategis, 
seperti Menteri, ketua Lembaga pemerintahan maupun 
Direksi  BUMN. Begitu juga disektor swasta mulai dari 
Pegawai, Manajer, maupun Direktur  perusahaan dan 
ada yang berhasil dalam enterpreneur.

“Atas nama yayasan saya berpesan, sebagai kaum terpe-
lajar dan cendekiawan, agar saudara jangan berpuas diri, 
teruslah belajar Karena saudara adalah bagian dari learn-
ing society, tatangan ke depan tidaklah ringan,” pungkas 
Ketua Pembina Yayasan UPDMB, Dr. RM. H. Hermanto, 
JM, JM, SKG, drg, MM

Wisuda Universitas Moestopo, 
LLDikti : Kampus Harus Memberantas 

Tiga Dosa Besar dan Korupsi

Kampus yang sehat, aman dan nyaman harus senantia-
sa selalu memberantas tiga dosa besar yakni intoleransi, 
perundungan, kekerasan seksual serta korupsi. Lem-
baga Layanan Pendidikan Tinggi atau LLDikti bermitra 
dengan Perguruan Tinggi di lingkungannya senantiasa 

selalu berupaya menciptakan prinsip tersebut.

 “Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset dan te-
knologi berkomitmen untuk selalu memberantas tiga 
dosa besar dalam dunia pendidikan. Salah satunya ada-
lah penetapan Peraturan Menteri nomor 30 tahun 2021 
tentang pencegahan dan penanganan kekerasan sek-
sual di lingkungan yang terjadi di lingkungan Perguruan 
Tinggi,” ungkap Kepala LLDikti Wilayah III, Prof. Dr. Agus 
Setyo Budi, M.Sc di hadapan wisudawan dan wisudawati 
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama (UPDMB) di Ja-

karta, Senin, 13 November 2021.

Menurutnya, terbitnya peraturan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga 
kampus melalui edukasi tentang kekerasan seksual se-
bagai upaya pencegahan dan menguatkan sistem pen-

anganan yang berpihak pada korban.

“Dengan adanya regulasi ini dunia Perguruan Tinggi be-
nar-benar menjadi panutan dan bisa menjadi duta anti 
kekerasan seksual maupun berbagai bentuk kekerasan 
lainnya agar kampus-kampus di Indonesia merdeka dari 

berbagai tindak kekerasan,” tambah Agus.

Untuk prinsip pendidikan toleransi, Agus memberi apre-
siasi kepada Universitas Moestopo yang baru-baru ini 
mendapat penghargaan dunia atas inklusifitas ASIC 
2021, Accreditation Service for International Schools, Col-
leges and Universities atau Badan Akreditasi pendidikan 

nasional yang berpusat di Inggris. 

“Selamat untuk Universitas Moestopo yang telah 
menunjukan dirinya di Indonesia dan dunia sebagai 

kampus dengan lingkungan belajar yang sehat, 
nyaman, dan aman dalam hal toleransi beragama dan 

keberagaman,” ungkap Agus.
Sumber : ayoindonesia.com, 

Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Ketiga, humas harus bisa mengomunikasikan apa yang 
ada di institusinya agar tersampaikan kepada mas-
yarakat. Kalau ada yang tidak tersampaikan, maka salah 
satu fungsi kehumasan ada yang pincang. Keempat, 
ada dukungan positif dari pimpinan. Tanpa dukungan 
itu, maka tidak mungkin humas dapat berjalan baik. 
“Pimpinan itu, jika ada bad news, maka yg disalahkan 

pasti humasnya..

Padahal, humasnya sudah berusaha beritahu pimpinan,” 
tandasnya. Namun karena responsnya terlambat maka 
berita itu keluar. Kebetulan yang keluar adalah berita 
yang bad news. Bagus tidaknya humas, menurut dia, 
adalah tergantung bagaimana pimpinan mempo-
sisikan bagian humas. 

“Humas nya ini ditaruh dimana? Kemudian sistem or-
ganisasinya seperti apa?” ujarnya. Jika humasnya dita-
ruh dibagian bawah, tidak kelihatan di SOTK-nya, maka 
fungsi dan peran humas ya hanya itu saja, yakni tetap di-
posisi bawah saja. Tapi kalau humas diberi akses, koordi-
nasi bisa langsung ke pimpinan, maka humasnya akan 
menjadi keren. “Kami memandang, humas adalah jen-
delanya institusi,” ujarnya. 

Kemudian berbicara soal reputasi, lanjutnya, maka tidak 
bisa humas hanya berdiri sendiri. Humas perlu bersin-
ergi dengan media massa agar bisa menyampaikan 
apa yang ada dalam institusinya kepada masyarakat. 
“Bagaimana kita mau bereputasi tanpa bersinergi,” tan-
dasnya.

Humas PTS memang harus bermitra dengan para me-
dia. Sebab, kalau tidak bermitra, maka akan susah. Art-
inya susah, persoalan tidak akan terpecahkan dengan 
smooth kalau tidak berkawan dengan media. “Media 
juga perlu berkawan dengan kita, kalau tidak maka akan 
kesulitan mencari berita,” ungkapnya. 
Rektor Universitas Tarumanagara (Untar) Agustinus 
Purna Irawan mengatakan bahwa salah satu kun-
ci kemajuan perguruan tinggi (PT) adalah membuka 
diri. Menurut dia, dengan membuka diri ke dunia luas, 
maka PT akan lebih bisa berkontribusi dalam memba-
ngun negara dan masyarakat. PT memiliki banyak po-
tensi yang bisa bermanfaat untuk masyarakat. Namun, 
semua potensi dan kompetensi yang dimiliki sebuah PT 
akan lenyap begitu saja jika tidak dikenal publik.

Naikkan Reputasi Kampus, 
Ini Trik dari Kepala LLDIKTI III

Memiliki reputasi yang bagus merupakan dambaan 
semua pihak. Tidak terkecuali kalangan perguruan 
tinggi. Reputasi yang bagus akan otomatis menaikkan 

gengsi dari suatu kampus.
 

Nah, bagaimana cara menaikkan reputasi suatu kam-
pus? Berikut beberapa trik yang dibagikan oleh Kepala 
LLDIKTI III Agus Setyo Budi. Menurut Agus, reputasi kam-

pus tidak bisa dilepaskan dari peran dan tugas humas. 
Sebab, salah satu tugas humas adalah mengomuni-
kasikan apa yang ada di institusinya agar tersampaikan 
dengan baik ke masyarakat. “Jadi, kalau ada persoalan 
kemudian masyarakat tidak tahu, maka ada yang pin-
cang dengan humas atau institusi itu,” tandas Agus Setyo 
Budi saat menjadi keynote speaker dalam acara Media 
Gathering Univesitas Tarumanagara (Untar), Jakarta, Ju-
mat 10 Desember 2021. Mengangkat tema “Fungsi Ke-
humasan PTS dalam Mengangkat Reputasi”, Agus ingin 
menekankan bahwa keberadaan humas di lingkungan 
universitas, terutama perguruan tinggi swasta (PTS) san-

gatlah penting.

Ada beberapa hal, menurut Agus, yang perlu diperhati-
kan humas PTS untuk bisa menaikkan reputasi. Pertama, 
humas perlu perhatikan kecepatan dalam merespons 
masalah. Jika humas tidak cepat dalam merespons ma-
salah, maka media juga hanya akan mendapat sedikit 
materi. “Akibatnya pemberitaan tidak tepat sasaran, ini 
yang kemudian menjadi berkepanjangan,” paparnya. 
Kedua, humas harus secara intens menyerap persoa-
lan-persoalan yang menjadi current issue di luar untuk 
dibicarakan di internal dan pimpinan. “Sehingga bisa 
diketahui mana yang boleh dipublikasikan dan mana 

yang tidak,” ujarnya.
Sumber : edukasi.okezone.com, 

Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Pandemi Covid-19 ikut mengubah cara penyampaian 
informasi berbagai institusi publik, termasuk perguru-
an tinggi. Layanan informasi melalui saluran digital, ter-
utama media sosial menjadi salah satu kanal yang di-
optimalkan untuk menjangkau publik oleh perguruan 
tinggi. Hal itu juga menjadi sorotan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah III dalam Rapat 
Koordinasi Daerah yang dimulai pada Rabu (24/11). Salah 
satu perguruan tinggi dengan layanan infromasi digital 
terbaik ialah Universitas Tarumanagara yang menem-
pati posisi kedua dengan Laporan Kinerja Media Sosial 

Terbaik. 

“Salah satu peranan penting dalam pengelolaan suatu 
institusi, khususnya lembaga pendidikan tinggi tidak 
terkecuali Universitas Tarumanagara (Untar) sebagai 
badan publik, memiliki kewajiban menyediakan infor-
masi kepada publik dan mengelola informasi sesuai pe-

rundang-undangan yang berlaku. 

Di era keterbukaan informasi, publik internal maupun 
eksternal kampus berhak memperoleh Informasi yang 
lengkap,” ujar Kepala Kantro Humas Untar Paula Tjato-
erwidya Anggarina. Apresiasi itu melengkapi sejumlah 
apresiasi lainnya yang sebelumnya diraih Untar dari LL-
DIKTI III, beberapa diantaranya, penghargaan sentra vak-
sin di lingkungan LLDIKTI III, 10 besar pelaporan PPDIKTI 
100% dalam 4 semester, dan 5 besar perguruan tinggi 

dengan laporan kerja sama terbanyak. 

Inovasi Layanan Informasi Pendidikan Untar 
Diapresiasi di Rakorda LLDIKTI III

Rektor Untar Agustinus Purna Irawan mengatakan, 
penghargaan itu merupakan hasil kerja bersama semua 
sivitas akademika Untar dan menambah motivasi pi-
haknya dalam memberikan kualitas pelayanan pendi-
dikan tinggi kepada semua pemangku kepentingan. 

“Universitas Tarumanagara mengucapkan terima kasih 
atas semua pelayanan dan kerjasama yang baik yang 
telah diberikan oleh LLDIKTI III dan semua mitra Pergu-
ruan Tinggi di wilayah LLDIKTI III. Kami juga mengucap-
kan terima kasih atas berbagai penghargaan di berb-
agai bidang yang telah diberikan oleh LLDIKTI III kepada 
Untar,” ujar Agustinus. 

Kepala LLDIKTI Wilayah III Agus Setyo Budi menga-
takan, pandemi bukan menjadi penghalang untuk ter-
us bekerja dan berkarya, misalnya saja di lingkungan 
LLDIKTI Wilayah III pada tahun 2021 ini data sebaran 
akreditasi program studi perguruan tinggi A dan ung-
gul  jumlahnya melebihi 300. “Hal tersebut merupakan 
pembuktian peningkatan kinerja perguruan tinggi di 
wilayah LLDIKTI Wilayah III. Pandemi menjadi trigger 
bagi perguruan tinggi untuk berinovasi dalam pembe-
lajaran daring dan penyampaian informasi pendidikan,” 
ujarnya.

Sumber : m.mediaindonesia.com, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah III, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi meninjau pelaksanaan Seleksi 
Kompetensi Dasar (SKD) Calon Pegawai Negeri Sip-
il (CPNS) di Kampus F8, Universitas Gunadarma pada 

Senin, 11 Oktober 2021.

Kedatangan Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc Kepala LL-
Dikti Wilayah III didampingi oleh Rektor Universitas Gu-
nadarma, Prof.Dr. E.S. Margianti, SE., M.M. sebagai tuan 

rumah pelaksanaan tes SKD tahun 2021.

Agus mengungkapkan “kita akan cek segala kesiapan 
dan pelaksanaan tes. Kepada seluruh peserta CPNS un-
tuk terus semangat dan tetap fokus dalam mengerjakan 
soal. Yang terpenting adalah kita dapat memberikan ha-
sil yang terbaik.” Agus juga mengingatkan peserta agar 
terus berdoa, berusaha, dan tetap tenang, “manfaatkan 

kesempatan ini dengan sebaik-baiknya” Tuturnya.

Kepala LLDikti Wilayah III Tinjau Pelaksanaan Tes 
CPNS Kemendikbudristekdikti

Dalam kesempatan yang sama, Margianti selaku tuan 
rumah mengatakan bahwa di Universitas Gunadarma 
yang menjadi tempat pelaksanaan SKD CPNS begi-
tu ketatnya menerapkan protokol kesehatan, “Seluruh 
panitia dan peserta harus melalui sejumlah prosedur. 
Memasuki kawasan Universitas Gunadarma harus 
negatif COVID-19 yang dibuktikan dengan hasil swab, 
deklarasi sehat, serta mencuci tangan terlebih dahulu.” 
Setelah itu para peserta dapat melanjutkan ke proses 
pengecekan berkas dengan memprioritaskan ibu hamil 
dan menyusui.

SKD CPNS yang berlokasi di Universitas Gunadarma 
dilaksanakan dari 4-12 Oktober, yang berjumlah 3 sesi 
setiap harinya dengan jumlah peserta 5160 orang. Ada-
pun tes SKD terdiri dari Tes Intelegensia Umum (TIU) 35 
soal, Tes Wawasan Kebangsaan (TWK) 30 soal, dan Tes 
Karakterisktik Pribadi (TKP) 45 soal.

Sumber : mnctrijaya.com, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Lulusan perguruan tinggi dituntut memiliki berbagai 
kompetensi mulai dari kemampuan akademis, kecaka-
pan berpikir, kemampuan manajemen, dan kemam-
puan berkomunikasi. Hal tersebut demi terciptanya 

mutu lulusan yang unggul dan mumpuni.

Kualitas lulusan perguruan tinggi dilihat dari seberapa 
cepatnya mahasiswa menemukan solusi dari persoalan 
yang dihadapi, berpikir kreatif, dan menciptakan inovasi 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Terkait hal ini, Kemendikbud Ristek mengeluarkan kebi-
jakan bahwa ada 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 
menjadi landasan transformasi pendidikan tinggi di In-

donesia.

Beberapa poin indikator ini bersinggungan dengan ma-
hasiswa sebagai calon lulusan perguruan tinggi yang 
mendapatkan pengalaman di luar kampus selama 
berkuliah. Maka, dibuatlah Program Kreativitas Maha-

siswa (PKM) sejak tahun 2001 silam.

Kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepa-
da masyarakat yang selama ini kuncinya pada partisipa-
si aktif mahasiswa, diintegrasikan ke dalam satu wadah, 

yaitu PKM.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kreativitas dan 
inovasi mahasiswa yang berlandaskan penguasaan 

sains dan teknologi.

Ini juga merupakan upaya dalam mempersiapkan sum-
ber daya manusia yang memiliki jiwa kepemimpinan 
dan kewirausahawan dengan mengimplementasikan 
kemampuan dan tanggung jawab, serta membangun 

kerjasama tim dalam bidang ilmu yang ditekuni.

LLDikti Wilayah 3 Dorong Kampus Akselerasi 
Program Kreativitas Mahasiswa

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah III (LLDikti 
Wilayah III) merupakan satuan kerja di lingkungan Ke-
mendikbud Ristek yang memiliki tugas melaksanakan 
fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan pendi-
dikan tinggi yang bermitra dengan 297 PTS dan 5 PTN. 
Demi tercapainya IKU, LLDikti Wilayah III membina Per-
guruan Tinggi di wilayah kerjanya, salah satunya den-
gan menggelorakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) sehingga akan mengakselerasi kinerja Pergu-
ruan Tinggi terakreditasi unggul dan menghasilkan lu-
lusan  berkualitas.

Berbagai upaya dilakukan LLDikti Wilayah III dalam 
menumbuhkembangkan inovasi dan kreativitas ma-
hasiswa di provinsi DKI Jakarta. Salah satunya adalah 
dengan menggelar acara “Sosialisasi Program Hibah 
Peningkatan Prestasi Nasional: Hibah Program Kreat-
ifitas Mahasiswa (PKM)” pada hari Selasa, 19 Oktober 
2021 di Kampus Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR, 
Transpark Juanda, Bekasi.Prof. Agus Setyo Budi, Kepa-
la LLDikti Wilayah III menuturkan, “PKM adalah wujud 
dari Tridharma Perguruan Tinggi yang bertujuan un-
tuk menumbuhkan, mewadahi, dan mewujudkan ide 
kreatif serta inovatif mahasiswa.”

“PKM memberikan dampak terhadap peningkatan 
prestasi mahasiswa dan prestasi perguruan tinggi da-
lam pemeringkatan perguruan tinggi di lingkungan Ke-
mendikbudristek,” ujar Prof. Agus Setyo Budi. “Kami in-
gin seluruh Perguruan Tinggi di Wilayah III berpartisipasi 
dan mengakselerasi kinerjanya, salah satunya dengan 
ikut dan dapat hibah PKM,” harapnya.

Dalam kesempatan yang sama, Wachyu Hari Haji selaku 
narasumber menyampaikan ada beberapa jenis bidang 
PKM yang dapat diikuti mahasiswa di perguruan tinggi 
antara lain; Riset, Kewirausahaan, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Penerapan Iptek, Karsa Cipta, Gagasan Fu-
turistik Konstruktif, Gagasan Tertulis, Artikel Ilmiah.

Dalam kesempatan sama,  Matrissya Hermita, selaku 
narasumber juga menuturkan, “PKM dapat meningkat-
kan jumlah mahasiswa berprestasi di level nasional.”
“Meskipun masih dalam suasana pandemi Covid-19, 
tetapi tidak menghentikan kita untuk terus berkarya 
dan terus berinovasi. Semoga dengan adanya kegia-
tan ini, kompetensi mahasiswa di lingkungan LLDikti 
Wilayah III semakin berkembang dan terdepan” pung-
kasnya.

Sumber : mnctrijaya.com, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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I N F O R M A S I

Institusi di bawah naungan pendidikan harus ekstra ha-
ti-hati terhadap peredaran gelap narkotika yang masuk 
ke dalam lingkungan pendidikan. Pemerangan terha-
dap peredaran gelap narkotika juga menjadikan indika-
tor utama dalam menjalankan fungsi pendidikan, yaitu 

sebagai pengetahuan tentang bahaya narkoba.

Dalam meningkatkan kepedulian terhadap hal ini su-
dah dilakukan beberapa kegiatan di lingkungan Pendi-
dikan, seperti seminar anti narkoba, penyuluhan bahaya 
narkoba, tes urine hingga melakukan kunjungan kelapa 
pengguna narkoba. Hal ini guna memberikan edukasi di 

lingkungan Pendidikan akan bahaya tentang narkoba.
Sekretaris Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LL-
Dikti) wilayah III Dr. Yaya Jakaria memberikan paparan 
mengenai Pencegahan dan Pemberantasan Penyalah-
gunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di kam-
pus pegit antinarkoba di Lingkungan LLDikti Wilayah III, 
SMA, SMP, dan SD di Kota Administrasi Jakarta Timur, 

Rabu (27/10).

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Administrasi Ja-
karta Timur bersama LLDikti wilayah III satu visi dengan 
Presiden Joko Widodo, untuk mewujudkan Indone-
sia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 
melalui terciptanya pelajar Pancasila yang bernalar kritis, 
kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME 
dan  berakhlak mulia, bergotong royong, dan berke-

bhinekaan global.

BNN Gandeng LLDikti Wilayah III 
untuk Kampus Pegiat Antinarkoba

Kepala BNN Kota Administrasi Jakarta Timur, Hendrajit 
Putu Widagdo, menuturkan bawah Indonesia masih 
dalam keadaan darurat peredaran gelap narkotika, di 
DKI Jakarta terdapat 998 kasus narkoba, dan sebanyak 
1.177 Tersangka dalam peredaran gelap narkotika. “Hal ini 
membuat kami harus lebih bersinergi dalam memeran-
gi peredaran gelap narkotika.” katanya.

Dr. Yaya Jakaria menuturkan untuk di perguruan tinggi 
sendiri, sudah ada upaya pencegahan dengan melaku-
kan tes urine sebelum calon mahasiswa menjadi maha-
siswa aktif di lingkungan Pendidikan tinggi. Upaya lain 
juga kami mendorong untuk para pimpinan perguruan 
tinggi juga ikut memberantas narkoba yang beredar di 
dalam kampus. Harapannya adalah kampus bersih dari 
narkoba. Pada dasarnya LL Dikti wilayah III siap untuk 
menggiatkan P4GN di lingkungan perguruan tinggi 
yang ada di DKI Jakarta.

Peserta yang hadir dalam acara ini adalah para pe-
mangku kebijakan, dan juga para penggiat anti narko-
ba. Tes urine juga dilakukan terhadap para peserta yang 
hadir dalam acara ini guna memastika peserta yang 
hadir pada acara ini bebas dari penyalahgunaan narko-
tika.

Harapan dari acara ini adalah berkolaborasinya antara 
BNN Kota Administrasi Jakarta Timur dengan Pendi-
dikan Tinggi dalam hal ini LLDIKTI Wilayah III dan di 
dukung oleh Pendidikan Dasar dan Menengah dalam 
hal ini adalah perwakilan dari SMA, SMP, dan SD yang 
ada di lingkungan Kota Administrasi Jakarta Timur. 

Sumber : sinarharapan.net, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Sudah lebih dari 2 tahun Covid-19 melanda, memberi 
banyak pelajaran berharga pada seluruh masyarakat 
dunia tentang pentingnya menerapkan protokol kese-
hatan (Prokes). Universitas BSI (Bina Sarana Informatika) 
kembali menggelar wisuda yang ke-54 dengan prokes 

yang sangat ketat.

Seremoni wisuda digelar secara hybrid, dengan pelaksa-
naan online lewat zoom dan disiarkan secara live stream-
ing di channel youtube BSITVOfficialChannel. Sedang-
kan untuk pelaksanaan offline, berlangsung sejak 22–30 
November 2021, berlokasi di BSI Convention Center (BSI 

Convex), Kaliabang, Bekasi, Jawa Barat.

Upacara wisuda ke-54 Universitas BSI ini, turut meng-
hadirkan kepala Lldikti (Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi) Wilayah III Jakarta, Prof Dr Agus Setyo Budi, M.Sc. 
Dalam sambutannya, ia mengucapkan selamat atas ke-

berhasilan wisudawan/wati Universitas BSI.

“Sehubungan dengan acara ini, perkenankan saya atas 
nama pribadi maupun Lldikti Wilayah III Jakarta, Ke-
mendikbudristek dengan penuh kebanggaan mengu-
capkan selamat atas keberhasilan wisudawan/wati kare-
na sudah menyelesaikan studinya di Universitas BSI,” 

Prof Agus, Rabu (24/11).

Lanjutnya, hal ini merupakan perwujudan, bentuk tang-
gung jawab dan wujud karya utama Universitas BSI 
kepada bangsa dan negara Indonesia. “Saya turut ber-
syukur dan berbahagia. Sekali lagi mengucapkan se-
lamat atas keberhasilan mereka. Dan tidak lupa, yang 
tak kalah pentingnya adalah ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang tinggi terhadap seluruh staf penga-

jar dan staf non akademik Universitas BSI 

Ia menjelaskan, atas kerja keras dan kerja samanya da-
lam melaksanakan tugas mendidik mahasiswa, hing-
ga mereka berhasil menyelesaikan studinya sampai di 

wisuda pada hari ini.

LLdikti III Beri Wejangan 
kepada Wisudawan Universitas BSI

“Secara umum, mahasiswa dipandang sebagai kelom-
pok intelektual suatu bangsa. Di muka bumi ini, ma-
hasiswa adalah investasi masa depan bagi bangsa dan 
negaranya. Nasib negara dan bangsa di masa depan, 
sangat tergantung pada bagaimana mahasiswa di didik 
saat ini,” paparnya.

Ia mengatakan, keberadaan mereka terpilih menjadi 
mahasiswa bukan semata-mata karena kecerdasaan se-
mata. Namun harus dilihat pula karena ada framework 
yang harus diketahui dan kemudian diwujudkan dalam 
bentuk kebajikan-kebajikan tanpa henti setelah lulus 
dan mengabdikan ilmunya di tengah masyarakat.“I-
jazah yang diterima hari ini menandakan perubahan 
status dan tanggung jawab wisudawan/wati. Ketika 
kamu berstatus mahasiswa, kamu memikul tanggung 
jawab akademi. Ketika kamu sudah menjadi sarjana, 
tanggung jawab sosial berada dipundakmu,” jelasnya.

Ia memaparkan, setiap individu manusia mengemban 
tanggung jawab sosial. Tak hanya mahasiswa, setiap 
warga negara Indonesia mengemban tanggung jawab 
untuk menjaga kehormatan NKRI.

“Sarjana memiliki tanggung jawab yang lebih luas. Sela-
ma di Universitas BSI, wisudawan/wati mengikuti proses 
belajar di program studi yang berbeda dan menekuni 
bidang yang berbeda pula,” pungkasnya.

Lanjutnya, dibalik perbedaan tersebut, mahasiswa dan 
akademisi diikat oleh prinsip pemersatu, yakni prinsip 
menjunjung tinggi kebenaran.“Ketika masuk ke dunia 
nyata, maka akan menjumpai mitra-mitra dari berb-
agai bidang yang berbeda. Dengan bersikap terbuka, 
bisa mempelajari permasalahan di dunia nyata melalui 
keanekaragaman perspektif,” paparnya.

Tak lupa, ia mengingatkan kepada wisudawan/wati Uni-
versitas BSI, bangsa Indonesia telah menunggu karya-
karya inovatif untuk bangkit menjadi bangsa yang besar.
“Dalam aktivitas di masyarakat, jangan lupa untuk sela-
lu mengedepankan karakter dengan akhlak dan budi 
pekerti yang mulia. Tunjukanlah pada dunia, bahwa alu-
mi Universitas BSI, disamping cerdas dan berilmu, juga 
memiliki 7 budi utama yang berkualitas. 7 budi utama 
tersebut antara lain jujur, bertanggung jawab, adil, pedu-
li, disiplin, visioner, serta senang menolong dan bekerja 
sama,” katannya.

I N F O R M A S I

Sumber : Republika.co.id, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Salah satu peranan penting dalam pengelolaan suatu 
institusi, khususnya lembaga pendidikan tinggi tidak 
terkecuali Universitas Tarumanagara (Untar) sebagai 
badan publik, memiliki kewajiban menyediakan infor-
masi kepada publik dan mengelola informasi sesuai pe-

rundang-undangan yang berlaku.

Di era keterbukaan informasi, publik internal maupun 
eksternal kampus berhak memperoleh Informasi yang 
lengkap,” ujar Kepala Humas Untar  Paula Tjatoerwidya 

Anggarina dalam keterangan resminya, Kamis, (25/11).
Menurutnya, partisipasi atau keterlibatan civitas akade-
mika yang membuahkan prestasi, tidak akan banyak 
berarti tanpa diinformasikan serta tanpa adanya jami-

nan keterbukaan informasi publik.

Universitas Tarumanagara sebagai salah satu perguru-
an tinggi swasta terbaik di Indonesia, telah dapat men-
yuguhkan dan mengelola informasi secara baik di era 
digital dengan meraih posisi kedua sebagai Perguruan 
Tinggi dengan Laporan Kinerja Media Sosial Terbaik da-
lam pemberian penghargaan yang disampaikan pada 

Rakorda LLDIKTI III 2021, Rabu (24/11).

Kepala LLDIKTI Wilayah III, Agus Setyo Budi menyam-
paikan, “Pandemi bukan menjadi penghalang bagi 
kita untuk terus bekerja dan berkarya, misalnya saja di 
lingkungan LLDIKTI Wilayah III pada tahun 2021 ini data 
sebaran akreditasi program studi perguruan tinggi A 
dan unggul jumlahnya hampir 300an”. Hal tersebut 
merupakan pembuktian peningkatan kinerja perguru-
an tinggi di wilayah LLDIKTI Wilayah III. Pandemi menja-
di trigger bagi perguruan tinggi untuk berinovasi dalam 
pembelajaran daring dan penyampaian informasi pen-

didikan.

Universitas Tarumanagara Raih Berbagai 
Penghargaan dalam Rakorda LLDIKTI III 2021

Rakorda LLDIKTI III 2021, merupakan ajang silaturahmi, 
komunikasi dan berbagi informasi bagaimana menge-
lola Perguruan Tinggi sehingga dapat menghasilkan 
proses pendidikan yang berkualitas sesuai kebutuhan 
masyarakat dan semua pemangku kepentingan. Se-
bagai bentuk apresiasi bagi Perguruan Tinggi Swasta, 
LLDIKTI Wilayah III juga memberikan berbagai peng-
hargaan.

Adapun beberapa penghargaan LLDIKTI III yang telah 
diraih oleh Universitas Tarumanagara selain Perguru-
an Tinggi dengan Laporan Kinerja Media Sosial Terbaik, 
adalah:
2 Perguruan Tinggi dengan Kinerja Media Sosial Terbaik
Top 10 Penghargaan Pelaporan PDDikti 100% dalam 4 
semester, Penghargaan Sentra Vaksin di Lingkungan 
LLDIKTI Wilayah III, Top 100 Affiliations By Overall Sinta 
Score, Apresiasi Host Seminar: Konsorsium Publikasi Il-
miah 11 Bidang Ilmu 2021, Bidang IlmuKesehatan, Top 5 
Penghargaan Kepada Perguruan Tinggi dengan jumlah 
laporan kerja sama terbanyakpada Laporankerma

‘’Universitas Tarumanagara mengucapkan terima kasih 
atas semua pelayanan dan kerjasama yang baik yang 
telah diberikan oleh LLDIKTI III dan semua mitra Pergu-
ruan Tinggi di wilayah LLDIKTI III. Kami juga mengucap-
kan terima kasih atas berbagai penghargaan di berb-
agai bidang yang telah diberikan oleh LLDIKTI III kepada 
Untar. Semua penghargaan ini merupakan hasil kerja 
bersama semua sivitas akademika Untar dan menam-
bah motivasi kami semua dalam memberikan kualitas 
pelayanan pendidikan tinggi kepada semua pemangku 
kepentingan. Selamat dan sukses untuk LLDIKTI III dan 
kepada Untar. Untar untuk Indonesia,” kata Rektor Untar 
Agustinus Purna Irawan.

I N F O R M A S I

Sumber : jakrev.com, 
Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi terus mendorong perguruan tinggi untuk 

melakukan pembelajaran tatap muka. Semangat 
ini sudah dimulai oleh beberapa perguruan tinggi 

di lingkungan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 
(LLDikti) Wilayah III DKI Jakarta. Hal ini disampaikan 

oleh Kepala LLDikti Wilayah III, Prof. Dr. Agus Setyo Budi, 
M.Sc kepada 303 pimpinan perguruan tinggi se-Jakarta 
dalam acara Rapat Koordinasi Daerah (RAKORDA) pada 

Rabu, 24 November 2021 yang bertempat di Kampus 
Universitas Multimedia Nusantara Jakarta, Tangerang.

 
“Selama pandemi, perguruan tinggi menerapkan 

pembelajaran daring yang memang banyak member-
ikan manfaat seperti belajar yang lebih mandiri serta 

fleksibilitas. Namun, terdapat pula kendala seperti tidak 
adanya interaksi langsung antara dosen dan maha-

siswa, Konsentrasi belajar yang menurun yang menga-
kibatkan learning loss. 

RAKORDA LLDikti Wilayah III Jakarta: 
“Saatnya KitaKembali ke Kampus”

“sudah saatnya kita semua Kembali ke kampus tanpa 
ragu lagi dengan protokol Kesehatan ketat” papar Agus. 
“Dipastikan juga program-program Kampus Merdeka 
tetap berjalan dengan baik, Maka, diharapkan dosen-
dosen dapat menerapkan tugas kuliah berbasis proyek 
dan membuat webinar-webinar yang bermanfaat 
untuk tetap menghasilkan insan yang berkualitas” 
tuturnya.

Pada kesempatan ini pula, Agus memaparkan sinergi 
dan optimalisasi perguruan tinggi di lingkungan LL-
Dikti Wilayah III. “Pandemi bukan menjadi penghalang 
bagi kita untuk terus bekerja dan berkarya, misalnya 
saja di lingkungan LLDikti Wilayah III pada tahun 2021 
ini data sebaran akreditasi program studi perguruan 
tinggi A dan unggul jumlahnya hampir 300an”, hal ini 
membuktikan bahwa masa pandemi justru menjadi 
trigger bagi LLDikti Wilayah III dan perguruan tinggi di 
lingkungannya untuk dapat mengakselerasi kinerja.

I N F O R M A S I
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Turut juga hadir, Prof. Dr. Tjan Basaruddin, Ph.D, Direk-
tur Dewan Eksekutif Badan Akreditasi Nasional Pergu-

ruan Tinggi (BAN-PT) yang menyampaikan tentang 
kesiapan perguruan tinggi dalam menghadapi peman-

tauan dan evaluasi akreditasi, serta kebijakan terbaru 
mengenai lembaga akreditasi mandiri. Akreditasi 

merupakan bentuk evaluasi mutu dan kelayakan per-
guruan tinggi dan program studi yang dilakukan oleh 

organisasi atau badan mandiri berdasarkan Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi serta Standar Pendidikan 

Tinggi yang ditetapkan Perguruan Tinggi. Tjan me-
maparkan “sejak diterbitkannya Permendikbud Nomor 

5 Tahun 2020, peringkat akreditasi tidak lagi menggu-
nakan A/B/C melainkan Unggul/Baik Sekali/Baik, maka 
diperlukanlah Instrumen Suplemen Konversi Peringkat 

Akreditasi (ISK) secara outcome-based accreditation. 
“diharapkan kampus-kampus dapat memiliki pers-

pektif global, dimana akreditasi menjadi kunci dalam 
menjamin mutu” imbuhnya. 

Acara ditutup oleh Sekretaris LLDikti Wilayah III, Dr. Yaya 
Jakaria, M.Si “Sinergi adalah kunci dari kesuksesan kita 
bersama. Contoh nyatanya adalah penyelenggaraan 
acara Rakorda ini, yang merupakan buah kolaborasi 
antara LLDikti Wilayah III dengan Perguruan Tinggi, yai-
tu Universitas Multimedia Nusantara, Universitas Budi 
Luhur, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Sekolah 
Tinggi Pariwisata Trisakti, dan Universitas Pelita Hara-
pan”.

I N F O R M A S I
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Gambar 1: Glindra Patricia Legawa, Mahasiswi Program Studi 
Bisnis Perhotelan Angkatan 2019 Podomoro University 

bersama dengan Tim Polo Air Putri DKI Jakarta berhasil 
meraih Gold Medal pada PON- XX Papua 2021.

Prestasi Mahasiswa Podomoro University 
dalam PON-XX Papua 2020

Selain itu, kemenangan ini juga menjadi sejarah yang 
sangat membanggakan, karena Tim Polo Air Putri 
DKI Jakarta berhasil meraih medali emas sebanyak 3x 
berturut-turut yaitu pada PON-XVIII Riau 2012, PON-XIX 
Jawa Barat 2016, dan yang terbaru pada PON- XX Papua 
2021. Mahasiswi kami, Glindra Patricia Legawa merupa-
kan salah satu pemain tim Polo Air Putri DKI Jakarta 
yang turut berkontribusi terhadap pencapaian ke-3 
prestasi membanggakan ini. 

Fokus, kerja keras dan kekompakan tim menjadi kunci 
utama bagi Glindra dan tim-nya dalam mengikuti 
ajang kompetisi, baik skala nasional dan internasional. 
Ke depan, Glindra dan Tim Polo Air Putri DKI Jakarta 
akan kembali mempersiapkan fisik dan mental untuk 
mengikuti ajang kompetisi internasional, Asian Games 
2022 yang rencananya akan diselenggarakan di China.
 
Podomoro University dengan bangga selalu men-
dukung penuh prestasi yang ditorehkan oleh maha-
siswa/mahasiswinya, baik dalam bidang akademik dan 
non-akademik di ajang nasional maupun internasional. 

KABAR KAMPUS

Pada perhelatan PON-XX Papua 2021, Tim Polo Air Putri 
DKI Jakarta berhasil meraih medali emas setelah pada 
partai terakhir mengalahkan Jawa Barat dengan skor 
10-7. Salah satu pemain Tim Polo Air Putri DKI Jakar-
ta adalah Glindra Patricia Legawa, yang merupakan 
mahasiswi Program Studi Bisnis Perhotelan Angkatan 
2019 Universitas Agung Podomoro (atau biasa dikenal 
dengan Podomoro University). 

Glindra dan Tim Polo Air Putri DKI Jakarta melak-
sanakan pertandingan sejak tanggal 23-27 September 
2021 di Stadion Akuatik, Kampung Harapan, Kabupaten 
Jayapura, Papua. Keberhasilan Glindra dan Tim Polo Air 
Putri DKI Jakarta memperoleh medali emas pada PON- 
XX Papua 2021, menjadi perolehan medali emas perta-
ma bagi kontingen DKI Jakarta di PON-XX Papua 2021. 

Sumber : Humas Podomoro University, Humas 
LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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KABAR KAMPUS

Banyak cara untuk mendidik anak-anak lebih paham 
dengan agama. Dalam agama Islam, diajarkan bahwa 

anak-anak sudah sepatutnya diperkenalkan tentang 
ilmu-ilmu agama sejak dini. Awal mula pengenalan 
tentang agama pada anak-anak, dapat dimulai dari 

kalimat-kalimat doa dan gerakan-gerakan dalam berib-
adah. Seperti salat, sedekah hingga berpuasa.

 
Dalam praktiknya, tidak sedikit media-media pembela-
jaran tentang agama yang beredar untuk menunjang 

pengetahuan agama pada anak-anak. Media buku, 
poster hingga yang kekinian saat ini dapat diakses 

melalui gawai, seperti handphone atau laptop. 
Mendukung mudahnya media pemebelajaran tentang 

agama, dosen peneliti dari Universitas Nusa Mandiri 
(UNM) berkontribusi menciptakan aplikasi pembelaja-
ran tentang agama. Lebih detil, dalam aplikasi ini men-

jelaskan bagaimana tata cara berwudhu dan berdoa 
serta macam-macam doa yang dapat dipelajari oleh 

anak-anak.

Wudhu merupakan salah satu cara untuk menyucikan 
diri dari najis. Melakukan wudhu dengan sempurna 

sesuai dengan syariat Islam adalah kunci agar doa diter-
ima. Tata cara berwudhu yang disajikan dalam aplikasi 
ini, dikemas sedemikian rupa  untuk mempermudah 

anak-anak usia 5-6 tahun. Pada penelitian sebelumnya, 
disampaikan bahwa 8 sampai 10 anak-anak rentang 
usia 5 sampai 6 tahun tidak mengenali tata cara ber-

wudhu.

Aplikasi Belajar Wudhu 
Berbasis Android Untuk Anak

Dosen peneliti Universitas Nusa Mandiri (UNM) yang 
terdiri dari Widiastuti, Ahmad Hafidzul Kahfi, Muham-
mad Rangga Ramadhan Saelan, Ridan Nurfalah  dan 
Muhammad Hilman Fakhriza melakukan riset dengan 
metode pengembangan aplikasi. 

Kemudahan tata cara berwudhu dan berdoa ini, 
dikembangkan dengan aplikasi multimedia berbasis 
android yang menggunakan teknologi Adobe Flash 
untuk menampilkan gambar animasi. Pengembangan 
aplikasi ini berfungsi untuk anak-anak dalam belajar 
wudhu, aplikasi ini telah didukung dengan tampilan 
gerak dan audio dalam bentuk dua dimensi yang diya-
kini akan memberikan daya tarik tersendiri bagi anak-
anak dalam belajar.

Kesimpulannya aplikasi yang diciptakan oleh dosen 
peneliti Universitas Nusa Mandiri (UNM) ini menghasil-
kan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi yang 
didukung oleh beberapa elemen seperti teks, gambar 
serta suara yang dikemas semenarik mungkin guna 
mempermudah anak-anak untuk mengingat pelajaran 
tentang tata cara berwudhu serta informasi doa-doa 
kegiatan sehari-hari. 

Sumber : Humas Universitas Nusa Mandiri, 
Humas LLDIKTI Wilayah III
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Universitas Budi Luhur Berbangga, Rajiah 
Sallsabillah Raih Medali Perak PON Papua 2021

Rajiah mengatakan, dirinya telah mempersiapkan dari 
segi fisik dan mental untuk menghadapi setiap ajang 
kejuaraan panjat tebing. Bahkan, ia tengah memper-
siapkan kejuaraan Asian Games pada 2024 dan menar-
getkan medali emas untuk Indonesia. “Persiapan PON 
Papua kemarin ada latihannya lebih ringan lebih sedikit. 
Terus persiapan diri bukan sekadar panjat aja tapi men-
tal dan diri juga dipersiapkan,” katanya.

“Kalau untuk kedepannya kejuaraan tahun depan 2024 
Asian Games. Kedepannya bisa hasilnya lebih baik lagi, 
semoga atlet olahraga Universitas Budi Luhur bisa terus 
berprestasi,” tambahnya. Pada kejuaraan panjat tebing, 
Rajiah Sallsabillah berhasil meraih medali perak untuk 
kategori Speed World Record. Selamat kepada Rajiah 
Sallsabillah, semoga kejuaraan selanjutnya meraih ke-
menangan dan dapat memotivasi serta menginspirasi 
mahasiswa Universitas Budi Luhur.

Universitas Budi Luhur mengirimkan 12 atlet dari 
berbagai cabang olahraga untuk mengikuti kejuaraan 
PON Papua 2021, yaitu Toufik Nur Hidayat mewakili 
DKI Jakarta untuk cabang olahraga Bola Voli Indoor, 
Muhamad Adjie Triantono dari cabang olahraga Bola 
Voli Pasir, Alif Rajab Burahman dari cabang olahraga 
Bola Voli Indoor, Syafa Tasya Putri dari cabang olahraga 
Bola Basket,  Maikel Andreas Baliba dari cabang olah-
raga Bola Basket,  Muhammad Eki dari cabang olah-
raga Futsal Putra.Selanjutnya, Govi Fahlevi dari cabang 
olahraga Futsal Putra, Rajiah Salsabillah dari cabang 
olahraga Sport Climbing, Annisa Nur Anggraini dari 
cabang olahraga Karate, Andinudin dari cabang olah-
raga Karate, Hilmy Rizki Pradana dari cabang olahraga 
Taekwondo dan Daffa Haditama dari cabang olahraga 
Taekwondo.

Mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi Universitas Budi 
Luhur, Rajiah Sallsabillah berhasil meraih medali perak 
dari dari cabang olahraga panjat tebing dalam kegiatan 
Pekan Olahraga Nasional (PON) XX Papua 2021.

Alhamdulillah, saya bangga dengan Rajiah mendapa-
tkan medali perak. Rajiah juga pernah dapat medali 
emas di Asian Games. Sehingga patut Universitas Budi 
Luhur bangga mendapatkan karena salah satu ma-
hasiswi kita meraih medali perak. Ini menginspirasi 
semuanya,” ujar Dr. Wendi.

“Saya harapkan prestasi ini akan diikuti mahasiswa 
yang tidak hanya dari cabang panjat tebing tetapi juga 
cabang lainya & Budi Luhur juga mengirimkan atlet dari 
berbagai provinsi yang diwakilinya,” tambah Dr. Wendi.
Sementaran, Rajiah Sallsabillah mengucapkan banyak 
terima kasih kepada Universitas Budi Luhur yang telah 
mendukung dan mendoakannya meraih medali perak. 
Ia mengaku bersyukur atas prestasi yang sudah diraih di 
ajang PON Papua.

“Yang pastinya mau ngucapin sama terima kasih tuhan, 
keluarga, pelatih, Kampus Budi Luhur dan Makopala 
yang mendukung dan mendoakan. Karena berkat 
mereka saya bisa sampai sekarang ini. Targetnya emas 
rejekinya perak tetap bersyukur Alhamdulilah ini PON 
pertama bisa masuk dan bisa naik podium,” tambahn-
ya.

KABAR KAMPUS

Sumber : Humas Universitas Budi Luhur, Hu-
mas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
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Jakarta (UNAS) – Jabatan akademik Profesor atau Guru 
Besar menjadi idaman bagi semua kaum akademisi. 
Dalam pencapaiannya pun dibutuhkan perjuangan 

panjang dan segala persyaratan yang harus dipenuhi 
dengan baik dan benar. Bertambahnya guru besar 

merupakan salah satu langkah untuk terus mengem-
bangkan sumber daya manusia, termasuk dalam 

bidang pendidikan akademik bagi para dosen.
Menyandang sebagai Profesor merupakan sebuah 

amanah yang harus dijalani dengan sungguh-sung-
guh. Berkontribusi tak hanya pada bidang yang digeluti 

dan institusi, juga bangsa dan negara untuk kedepan-
nya.

Sebagai bentuk eksistensi Universitas Nasional (UNAS) 
khususnya dalam peningkatan jumlah Guru Besar, 
UNAS kembali menambah jumlah guru besarnya. 

Kali ini jabatan akademik tertinggi tersebut berhasil 
diraih oleh Prof. Dr. Arrisman, S.H., M.H., yang merupa-

kan dosen Fakultas Hukum dan Sekolah Pascasarjana 
UNAS.Ia ditetapkan sebagai guru besar dalam bidang 

Ilmu Hukum berdasarkan keputusan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 83494/

MPK.A/KP.05.01/2021.

Dalam surat keputusan tersebut tertulis bahwa ber-
dasarkan penetapan angka kredit Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan-

UNAS Tambah Guru Besar 
Dalam Bidang Ilmu Hukum

Nomor : 632/E4/KP/GB/2021 tanggal 30 November 2021, 
Prof. Dr. Arrisman, S.H., M.H., memperoleh angka kredit 
sebesar 851.  Angka kredit tersebut diperoleh dari peng-
abdiannya selama menjadi dosen.

Serah terima Surat Keputusan (SK) pengangkatan Guru 
Besar ini diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah III, Prof. 
Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc., kepada Prof. Dr. Arrisman, 
S.H., M.H., di Kopertis Wilayah III Jakarta, Rabu (8/12) 
yang turut disaksikan oleh Wakil Rektor Bidang Akade-
mik, Kemahasiswaan dan Alumni Dr. Suryono Efendi, 
S.E., M.B.A., M.M., dan disaksikan oleh pimpinan Univer-
sitas dan dosen melalui zoom.

Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Keuangan, 
dan SDM UNAS Prof. Dr. Eko Sugiyanto, M.Si., menyam-
paikan rasa syukurnya atas penyerahan SK Guru Besar 
kepada Prof. Dr. Arrisman, S.H., M.H. Ia juga mengatakan 
bahwa pada tahun ini, UNAS berhasil melahirkan tiga 
Guru Besar.

“Alhamdulillah, UNAS kembali menambah guru besar 
di penghujung tahun 2021, ini adalah guru besar ketiga 
di tahun ini yang datang dari ilmu hukum,” ujarnya 
melalui pesan singkatnya.

Sementara, Kepala LLDikti Wilayah III, Prof. Dr. Agus 
Setyo Budi, M.Sc., berharap pengangkatan Prof. Dr. 
Arrisman, S.H., M.H., sebagai Guru Besar dapat men-
dorong para dosen dengan pendidikan Doktor dan 
mempunyai jabatan akademik lektor untuk meraih 
jabatan profesornya.

Prof. Dr. Arrisman, S.H., M.H., sendiri menempati urutan 
ke-20 dari jajaran Guru Besar yang murni dilahirkan 
oleh Universitas Nasional. Dengan diraihnya jabatan ak-
ademik tertinggi ini, kini UNAS memiliki 26 Guru Besar 
yang mengajar di berbagai program studi dan program 
pascasarjana di lingkungan UNAS.

Adapun tiga Guru Besar yang dihasilkan UNAS pada 
tahun ini yaitu Prof. Dr. Drs. Adjat Daradjat, M.Si., dalam 
bidang Ilmu Administrasi Negara , Prof. Dr. Suharyono, 
S.E., M.Si., bidang Ilmu Manajemen dan terakhir Prof. Dr. 
Arrisman, S.H., M.H. bidang Ilmu Hukum.

KABAR KAMPUS

Sumber : Humas Universitas Nasional, 
Humas LLDIKTI Wilayah III
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KABAR DIKTI

Jangan pernah berhenti keluar dari zona nyaman, be-
rani mengambil risiko, berani melakukan hal-hal yang 
mungkin berbeda dari sebelumnya. Menjadi pembela-
jar sepanjang hayat akan menjadi kriteria utama kesuk-

sesan anak-anak muda di dunia yang baru ini.

Hal tersebut disampaikan oleh Menteri Pendidikan, Ke-
budayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim 
dalam Upacara Peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-
93 di kompleks Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi pada (28/10/2021).

Sumpah Pemuda menjadi salah satu momen penting 
dalam kehidupan bangsa Indonesia. Melalui Sump-
ah Pemuda ini, diharapkan pemuda Indonesia dapat 
berkontribusi nyata untuk meningkatkan daya saing 
bangsa serta meningkatkan kualitas SDM Indonesia di 

masa depan.

Melalui Kampus Merdeka, hal ini menjadi salah satu cara 
agar cita-cita tersebut dapat terlaksana. Praktik-praktik 
baik yang dilakukan oleh peserta menjadi salah satu 
bukti bagaimana melalui Kampus Merdeka, kemam-
puan pemuda Indonesia dapat meningkat, baik itu hard 

skill maupun soft skill.

“Kampus Mengajar 2 telah menerjunkan sebanyak 
22.000 mahasiswa untuk mengabdi di berbagai SD dan 
SMP di seluruh Indonesia. Ini menjadi bukti nyata bah-
wa semangat pemuda Indonesia dalam memajukan 
bangsa dapat terlaksana dengan cara apapun”, ungkap 
Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kem-

dikbudristek Aris Junaidi.

“Hal menarik yang dirasakan dilapangan ialah, salah 
satunya kami belajar dengan membantu pengajaran 
untuk siswa dengan latar belakang berbeda”, ucap Ni 

Kadek Putri Adnyaningsih salah satu 
Mahasiswa Kampus Mengajar 

Angkatan 2.

Refleksi Sumpah Pemuda 
Melalui Program Kampus Merdeka

Para mahasiswa ini telah menjalani kegiatan Kampus 
Mengajar 2 selama kurang lebih 3 bulan. Selain menga-
jar para siswa, banyak aktivitas positif lain yang dilakukan 
oleh para peserta seperti membantu para guru di seko-
lah dalam hal berinovasi dan berkolaborasi dalam pem-
berian metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi 
informasi dalam pembelajaran dan lain sebagainya.

“Antusias para siswa sangat luar biasa, terbukti dengan 
cara kami membuat ruang belajar yang menarik perha-
tian siswa yang tentunya disisipkan dengan belajar liter-
asi numerasi sambil bermain”, tambah Putri.

Praktik-praktik baik harus disebarluaskan agar mas-
yarakat Indonesia dapat melihat bagaimana refleksi 
Sumpah Pemuda dapat terlaksana pada program Kam-
pus Mengajar 2 ini.

“Kami telah membuat satu program yang kami namai 
“Sharing Knowledge”. Program ini terinspirasi dari siswa 
yang memberikan hadiah kepada Kami dengan alasan 
untuk penyemangat untuk tetap semangat mengajar-
kan para siswa dengan penuh kasih sayang”, ungkap 
Putri.

Selaras yang disampaikan Putri, salah satu DPL Kam-
pus Mengajar Angkatan 2 Grendi Hendrastomo men-
yampaikan, “Ini sebuah peluang menarik, kami dari DPL 
ada energi yang disalurkan sambil belajar dengan anak-
anak muda yang banyak berinovasi”.

Menurut Grendi, teman-teman mahasiswa bisa berkon-
tribusi memajukan pendidikan di negara ini dengan ter-
jun langsung di lapangan dengan menyelami lingkun-
gan, budaya, dan tentunya berbagi ilmu dengan guru, 
siswa, dan masyakarat sekitar.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Te-
knologi melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi berharap di Kampus Mengajar An-
gkatan 3 mahasiswa lebih banyak berpartisipasi aktif 
dengan nantinya wilayah yang bisa dipilih oleh setiap 
masing-masing mahasiswa.

Kampus Merdeka merupakan salah satu ruang yang 
bermanfaat bagi lingkungan. Menjadi seorang pemuda 
harus kokoh mengalami perubahan zaman dan ber-
dampak bagi bangsa. Selain itu, pemuda itu ialah sentral 
dengan memegang harapan bangsa. Dengan seman-
gat para pemuda, Kampus Merdeka akan berjalan baik 
dan Indonesia semakin jaya.

Sumber : Ditjen Dikti Kemendikbudristek
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KABAR DIKSI

Menjalin mitra dengan Persatuan Insinyur Indonesia (PII), 
Kemendikbudristek melalui Direktorat Jenderal Pendi-
dikan Vokasi memberangkatkan 50 mahasiswa vokasi 
untuk mengikuti program magang di Hongaria. Direktur 
Jenderal Pendidikan Vokasi Wikan Sakarinto menyam-
paikan, kegiatan tersebut merupakan implementasi dari 
program pendidikan vokasi agar “link and match” dengan 
industri, sekaligus menjadi wadah bagi mahasiswa voka-
si untuk mengembangkan kompetensinya di kancah 

global.
 

“Adik-adik dapat meng-upgrade kompetensinya melalui 
program magang ini. Optimalkan kesempatan yang ada 
untuk dapat belajar lebih banyak dari industri di Hon-

garia,” ujar Wikan.

Wikan menambahkan, yang tidak kalah penting untuk 
dipelajari selain hard skills, yakni keterampilan non-teknis 
atau soft skills yang dapat menjadi bekal lulusan vokasi 
bisa terserap di dunia industri maupun menjadi entrepre-
neur yang dapat membuka lapangan pekerjaan. “Vokasi 
filosofinya sekarang tidak lagi menciptakan tukang, tapi 
menciptakan calon pemimpin baru, entrepreneur yang 

bisa ‘nukang’,” jelasnya.

Pada kesempatan tersebut, Direktur Perguruan Tinggi 
Vokasi dan Profesi (PTVP) Beny Bandanadjaja juga turut 
menyampaikan dukungannya terhadap kerja sama yang 
terjalin antara PII dengan Ditjen Pendidikan Vokasi terse-

but. 

Kemendikbudristek-Pii Berangkatkan 
50 Mahasiswa Vokasi Magang Ke Hongaria

“Kami sangat mendukung untuk kegiatan ini. Tentun-
ya, kami berharap ada satu manfaat yang besar untuk 
mahasiswa yang datang ke sana. Semoga kerja sama ini 
dapat berlanjut,” tuturnya.

Beny menjelaskan, keberangkatan mahasiswa tersebut 
akan dilaksanakan secara bertahap. Pada gelombang 
pertama akan ada 15 mahasiswa dari total 50 mahasiswa 
yang diberangkatkan ke Hongaria. 

Sementara itu Ketua PII Heru Dewanto menyampaikan 
tujuan dari dibangunnya kerja sama dengan Ditjen Pen-
didikan Vokasi dan diberangkatkannya mahasiswa voka-
si untuk magang di Hongaria agar kualitas pendidikan 
vokasi di Indonesia dapat meningkat, dan semakin ban-
yak diminati oleh masyarakat. “Semoga dengan kegia-
tan ini pendidikan vokasi semakin banyak peminatnya. 
Sehingga, kita dapat membantu program pemerintah 
dalam membangun Indonesia tangguh melalui pendi-
dikan vokasi,” ujarnya.

Heru menambahkan, kondisi Hongaria yang mengalami 
kekurangan tenaga kerja bidang vokasi menjadi peluang 
yang membuka kesempatan bagi mahasiswa vokasi un-
tuk magang dan mempelajari lebih banyak mengenai 
bidang keahlian masing-masing secara nyata melalui 
magang di industri internasional. 

Sumber : Ditjen Diksi
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T R I V I A

Pada masa sekarang ini yang dimana kasus COVID 19 di Indonesia sedang menurun 
akan lebih bermanfaat jika kali ini kita membahas beberapa hal terkait informasi diatas, 

karena DKI Jakarta sudah memberlakukan PPKM Level 1 dan juga sudah diperbolehkannya 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas maka alangkah lebih baik kalau kita mempertahankan 

penghargaan tersebut dengan melakukan beberapa hal di bawah ini:

Tetap menggunakan masker saat bepergian keluar rumah
Penggunaan masker saat berpergian keluar tetap perlu dilakukan karena 
bukan berarti kasus COVID 19 di Indonesia menurun menjadikan kita 
berkurang waspadanya terhadap virus COVID 19 namun sekarang ini kita 
seharusnya mempertahankan keadaan kita agar tetap sehat dan tidak 
terserang virus COVID 19 yang disebabkan oleh kelalaian kita sendiri.

Menjaga jarak satu sama lain
Jaga jarak aman! 
Bukan hanya diberlakukan oleh kendaraan saja nih, tapi juga kepada kita di 
masa pandemi yang masih berlangsung seperti sekarang ini. PTM tidak 
menjadikan kita lalai dengan peraturan jaga jarak ini karena penularan dari 
orang lain juga masih bisa terjadi walaupun kita sudah di vaksin dan kasus 
COVID 19 di Indonesia menurun.

Mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
Kalau sudah pakai masker dan jaga jarak, sepertinya kurang pas kalau kita 
melupakan satu hal ini. Mencuci tangan merupakan kebiasaan yang 
seharusnya kita lakukan saat sedang melakukan sesuatu dan selesai 
melakukan sesuatu namun di masa pandemi seperti sekarang ini kita 
semakin fokus untuk tidak lupa mencuci tangan maka dari itu selama PTM 
ini pertahankan kebiasaan cuci tangan kita ya!

Vaksinasi COVID-19
Wah yang terakhir ini adalah kunci yang paling penting dari semua hal yang 
harus dilakukan ketika PTM ini berlangsung. Yap! Vaksinasi COVID 19 
merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan karena kalian tidak akan 
dapat mengikuti PTM kalau belum di vaksin, jadi Nyok Vaksin!

Sumber : Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
https://www.instagram.com/humas.lldikti3
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T R I V I A

21 November diperingati sebagai Hari Televisi Sedunia oleh karena itu kurang 
lengkap rasanya kalau kita tidak membahas dua kampus di lingkungan LLDIKTI 

Wilayah III yang erat banget nih Threes kaitannya dengan dunia pertelevisian, 
Nyok disimak!

Wah! Jika dilihat dari kontribusi kedua kampus tersebut, semoga insan pertele-
visian di Indonesia semakin lebih berkembang dan pada akhirnya bisa mengha-

rumkan nama pertelevisian Indonesia di kancah dunia!

Kampus pertama adalah Akademi Televisi Indonesia 
yang berdiri sejak tahun 1998 ini memiliki komitmen 

untuk menghasilkan insan pertelevisian dan multimedia 
dengan integritas dan profesional dalam menjawab 

tantangan dan tuntutan industri yang semakin 
berkembang selaras dengan perkembangan teknologi.

Selanjutnya adalah Akademi Komunikasi Media Radio 
dan Televisi  yang berdiri pada tahun 1996 dan memiliki 

komitmen terhadap dunia broadcasting dengan 
mengandalkan pemanfaatan teknologi komunikasi dan 
informasi yang pada akhirnya menghasilkan penelitian 

sehingga dapat berperan aktif dalam 
pertumbuhan ekonomi.

Sumber : Humas LLDIKTI Wilayah III Jakarta
https://www.instagram.com/humas.lldikti3
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Hari Besar

Hari Kesaktian 
Pancasila Hari Batik Nasional Hari Tentara Nasional

Hari Kesehatan Jiwa 
Sedunia Hari Pangan Sedunia Hari Dokter Indonesia

Hari Listrik Nasional
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Hari Sumpah Pemuda Hari Cinta Puspa dan 
Satwa Nasional

Hari Penemu

Hari Pahlawan Hari Kesehatan 
Nasional

 Hari Diabetes Sedunia 

Hari Pelajar 
Internasional
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Hari Televisi Sedunia Hari Guru Hari Menanam Pohon 
Indonesia

Hari Aids Sedunia Hari Anti Korupsi 
Sedunia Hari Ibu Nasional

Hari Natal
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KATA ANAK MAGANG

Adratusya Tsar Maghfireno Sutrisno 
(Bagian Humas)

Magang di LLDikti dari pengalaman pribadi sangat berkesan buat saya, ada 
capeknya, ada keselnya, ada senangnya, ada juga sedihnya. Tetapi dari magang di 

LLDikti banyak pelajaran yang saya ambil dari atasan-atasan saya yang sangat 
membantu dan membimbing sayang, selain itu karena saya anaknya gabisa diem 
asik aja ngisengin Mba Dhita, Mas Jere, Mas Oho... Apalagi ngisengin anak magang 
yang lain, asik banget dah bisa nge-gym sama pimpinan sehat bersama LLdikti III. 

Magang? LLDikti aja!!! 
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KATA ANAK MAGANG

Adinda Rahma Syahbani (Bagian Humas)

Magang di LLDikti Wilayah III memberikan kesempatan untuk saya dapat mera-
sakan bekerja di bidang pemerintah, yaitu Pendidikan. Selama magang, saya dapat 
mengaplikasikan dan mengembangkan skills yang saya punya, mulai dari mengo-
perasikan microsoft office hingga berpartisipasi dalam berbagai acara yang dapat 

melatih kemampuan bekerja secara tim. Magang di LLDikti Wilayah III sangat 
menyenangkan karena karyawannya sangat friendly dalam menyambut serta mem-

bimbing para anak magang.
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M I L A D E R S

OKTOBER
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M I L A D E R S

NOVEMBER
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M I L A D E R S

DESEMBER
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